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                                                         Abstrak 

 

PENGARUH TATA RUANG DAN BUKAAN TERHADAP 

SIRKULASI UDARA DALAM MENUNJANG KENYAMANAN 

TERMAL RUMAH SENGKEDAN WHITE CLIFF HOUSE BANDUNG 

 

Oleh 

Maria Ivana 

NPM: 2017420024 

 

White Cliff House merupakan hunian yang dibangun di atas lahan berkontur yang 

curam dan memiliki bentuk bangunan yang sempit dan panjang. Fungsi hunian tentunya 

harus nyaman dan sehat agar dapat melakukan aktifitas dengan baik. Dengan munculnya 

konsep desain sengkedan untuk keseluruhan bangunan dapat memanfaatkan kontur 

dengan maksimal serta tata ruang yang memisahkan area bangunan dengan area sirkulasi 

yang dibuat secara khusus pada sisi samping bangunan sehingga bangunan tidak langsung 

menempel dengan bangunan tetangga sehingga memungkinkan adanya bukaan samping 

pada bangunan. Pengguna merasa nyaman melakukan aktivitas dalam bangunan namun 

pada beberapa area terasa pengap. Penelitian dilakukan untuk menigdentifikasi sirkulasi 

udara dan kenyamanan termal serta  mendeskripsikan pengaruh tata ruang dan desain 

ventilasi  terhadap sirkulasi udara dalam menunjang kenyamanan termal. 

Penelitian menggunakan metode deskriptif evaluatif dengan pendekatan kuantitatif 

dengan cara  mendeskripsikan mendeskripsikan fakta-fakta yang ditemukan di lapangan 

lalu dianalisis tanpa mengadakan perubahan pada masing-masing variabel penelitian. Data 

didapat dari pengukuran lapangan dan studi Pustaka. Data yang diambil berupa faktor 

kenyamanan termal , desain bukaan , tata ruang, dan sekitar bangunan.  Analisis hasil 

pengukuran dan simulasi Autodesk CFD  lalu mengaitkan pola pergerakan udara dengan 

kondisi kenyamanan termal serta pengaruh tata ruang dan desain bukaan terhadap sirkulasi 

udara dalam menunjang kenyamanan termal.   

Kesimpulan yang didapat setelah melewati proses analisis adalah sirkulasi udara  

pada objek masih belum tercapai pada beberapa area , namun untuk kenyamanan termal 

pada area pusat aktivitas rata-rata sudah tercapai yaitu dalam kondisi nyaman optimal dan 

hangat nyaman . Nyaman secara termal belum tentu baik  juga dalam hal sirkulasi udara . 

Peran tata ruang dan desain ventilasi sangat besar dalam  sirkulasi udara dan kenyamanan 

termal. Kurangnya jumlah bukaan, dimensi bukaan , posisi bukaan, kemerataan persebaran 

udara dan kecepatan pergerakan udara menjadi penghambat sirkulasi udara.  

 

Kata kunci: rumah sengkedan, kenyamanan termal, sirkulasi udara, desain ventilasi, 

  tata ruang.  
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Abstract 

 

THE EFFECT OF SPATIAL AND OPENING ON AIR CIRCULATION IN 

SUPPORTING THERMAL COMFORT OF SENGKEDAN WHITE CLIFF HOUSE 

BANDUNG 

by 

Maria Ivana 

NPM: 2017420024 

 

White Cliff House is a residence built on a steep contoured land and has a narrow 

and long building form. The function of the dwelling must be comfortable and healthy in 

order to carry out activities properly. With the emergence of the swale design concept for 

the entire building, it is possible to maximize the use of contours as well as a spatial layout 

that separates the building area from the circulation area which is specially made on the 

side of the building so that the building does not directly attach to neighboring buildings, 

thus allowing side openings in the building. Users feel comfortable doing activities in the 

building but in some areas it feels stuffy. The research was conducted to identify air 

circulation and thermal comfort and to describe the effect of spatial planning and 

ventilation design on air circulation in supporting thermal comfort. 

White Cliff House is a residence built on a steep contoured land and has a narrow 

and long building form. The function of the dwelling must be comfortable and healthy in 

order to carry out activities properly. With the emergence of the swale design concept for 

the entire building, it is possible to maximize the use of contours as well as a spatial layout 

that separates the building area from the circulation area which is specially made on the 

side of the building so that the building does not directly attach to neighboring buildings, 

thus allowing side openings in the building. Users feel comfortable doing activities in the 

building but in some areas it feels cramped. The research was conducted to identify and 

atuodesk CFD simulation for air circulation and thermal comfort and to describe the effect 

of building layout and ventilation design on air circulation in supporting thermal comfort. 

The conclusion obtained after going through the analysis process is that the air 

circulation in the object has not been achieved in some areas, but for thermal comfort in 

the activity center area the average has been achieved, namely in optimal and warm 

comfortable conditions. Thermal comfort is not necessarily good in terms of air circulation. 

The role of layout and ventilation design is very large in air circulation and thermal 

comfort. The lack of the number of openings, the dimensions of the openings, the position 

of the openings, the even distribution of air and the speed of air movement are obstacles to 

air circulation. 

 

Keywords: contour  house, thermal comfort, air circulation, ventilation design, 

 spatial. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Meningkatnya jumlah  penduduk menyebabkan peningkatan lahan untuk hunian 

sedangkan ketersediaan lahan yang tersedia semakin berkurang. Sehingga hadirnya hunian 

di lahan sempit dimana  pertumbuhan hunian secara vertikal untuk  memaksimalkan 

ruangan sehingga membuat lebar muka bangunan  sempit dan panjang . Hal ini 

mengakibatkan bentuk bangunan meninggi serta antar satu bangunan dengan bangunan 

lainya rata-rata menempel antar dindingnya. Walaupun hunian berada di lahan yang sempit, 

namun untuk fungsi hunian tentunya harus nyaman dan sehat agar dapat melakukan 

aktifitas dengan baik.  

 

Hunian sehat dan nyaman ditentukan dengan kualitas sirkulasi udara yang berjalan 

dengan baik. Sirkulasi udara yang merupakan proses pergantian udara luar dengan dalam 

dapat dimaksimalkan dengan desain ventilasi yang baik.  Ventilasi umumnya bukaan 

seperti kisi-kisi yang dapat membuat udara mengalir masuk dan keluar ruangan. 

Sayangnya, dalam area yang memiliki lebar sempit mengakibatkan bangunan hanya 

memiliki bukaan satu sisi sehingga dapat mengganggu pergerakan udara dalam bangunan.  

 

White Cliff House yang didesain arsitek dari RDMA dibangun di atas tapak  

berukuran 6,5 x 25 meter dengan  lahan berkontur dengan perbedaan kontur sekitar 10 

meter di Cipaku, Bandung Utara dibangun di dalam kompleks yang sebagian dikelilingi 

permukiman padat penduduk. Hunian ini memiliki karakteristik rumah sengkedan karena 

dibangun di lahan berkontur curam. Hunian ini memiliki dua akses dari bawah dan dari 

atas dan terdiri dari 2 lantai untuk tamu yang disewakan dan 2 lantai untuk pemiliknya 

berkonsep terasering terinspirasi dari kontur lahan eksisting itu sendiri. Dengan membuat 

terasering berundak, dalam satu lahan  tata ruang didesain menjadi  tiga unit yang  terpisah 

sehingga memiliki pengalaman ruang yang berbeda.  
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Bandung yang beriklim tropis dengan kelembapan udara yang rerelatif tinggi serta 

radiasi sinar matahari yang menyengat.  

 

 

 

      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 tampak depan dan belakang White Cliff House 

(https://www.archdaily.com/903154/white-cliff-house-

rdma/5bb46cd8f197cc52ed00010d-white-cliff-house-rdma-photo ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 Tampak atas  White Cliff House 

(https://images.adsttc.com/media/images/5bb4/6e0a/f197/ccab/3c00/02d4/slideshow/SBD

-501.jpg?1538551287) 

 

 

 

https://www.archdaily.com/903154/white-cliff-house-rdma/5bb46cd8f197cc52ed00010d-white-cliff-house-rdma-photo
https://www.archdaily.com/903154/white-cliff-house-rdma/5bb46cd8f197cc52ed00010d-white-cliff-house-rdma-photo
https://images.adsttc.com/media/images/5bb4/6e0a/f197/ccab/3c00/02d4/slideshow/SBD-501.jpg?1538551287
https://images.adsttc.com/media/images/5bb4/6e0a/f197/ccab/3c00/02d4/slideshow/SBD-501.jpg?1538551287
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1.2. Perumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian 

White Cliff House merupakan hunian yang dibangun di atas lahan berkontur yang 

curam dan memiliki bentuk bangunan yang sempit dan panjang dapat menjadi sebuah  

potensi ataupun masalah dalam hal kenyamanan termal dan sirkulasi udara. Dengan 

munculnya konsep desain sengkedan untuk keseluruhan bangunan dapat memanfaatkan 

kontur dengan maksimal serta tata ruang yang memisahkan area bangunan dengan area 

sirkulasi yang dibuat secara khusus pada sisi samping bangunan sehingga bangunan tidak 

langsung menempel dengan bangunan tetangga sehingga memungkinkan adanya bukaan 

samping pada bangunan. Pengguna merasa nyaman melakukan aktivitas dalam bangunan 

namun pada beberapa area terasa pengap.  

Maka, pertanyaan penelitian berdasarkan perumusan masalah sebagai berikut: 

• Bagaimana kondisi kenyamanan termal pada hunian White Cliff House ? 

• Bagaimana pengaruh tata ruang dan desain bukaan terhadap pola pergerakan udara 

dalam menunjang kenyamanan termal pada hunian White Cliff House? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian dilakukan untuk menigdentifikasi sirkulasi udara dan kenyamanan 

termal serta  mendeskripsikan pengaruh tata ruang dan desain ventilasi  terhadap sirkulasi 

udara dalam menunjang kenyamanan termal.  

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian untuk mengetahui pengaruh tata ruang dan desain bukaan 

terhadap sirkulasi udara dalam menunjang kenyamanan termal, menambah wawasan 

arsitektur dalam merancang bangunan dengan dimensi lebar yang sempit dan panjang 

mengenai arsitektur mengenai  desain yang baik agar memiliki sirkulasi udara yang efektif 

dan memiliki kondisi kenyamanan termal optimal. 

1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian dibatasi dengan lingkup pembahasan mengenai  

pergerakan udara pada bangunan White Cliff House   dan kaitanya dengan kenyamanan 

termal serta pengaruh tatanan masa bangunan dan desain bukaan terhadap sirkulasi udara 

dalam menunjang kenyamanan termal. Penelitian mencakup pengukuran, observasi 

lapangan, simulasi dan analisis dari data yang didapat ditunjang teori pergerakan udara dan 

kenyamanan termal.  
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1.6. Kerangka Penelitian 

 
 

Tabel 1.1 Kerangka Penelitian 
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